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Abstract 

This study explores various initiatives undertaken by university libraries to enhance media 
literacy among students in the digital age. The objective is to identify effective strategies for 
developing students' analytical skills regarding the information they consume. The research 
method used is library research, by reviewing relevant literature and case studies of libraries 
that have implemented media literacy programs. The results indicate that the integration of 
technology, ongoing training, and collaboration between libraries and faculties are key to 
successfully improving students' media literacy. These findings provide practical guidelines for 
other libraries in designing and implementing effective media literacy programs. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi berbagai inisiatif yang dilakukan oleh perpustakaan perguruan 
tinggi untuk meningkatkan literasi media di kalangan mahasiswa dalam era digital. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam mengembangkan kecakapan analitis 
mahasiswa terhadap informasi yang mereka konsumsi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah library research, dengan mengkaji literatur yang relevan dan studi kasus perpustakaan 
yang telah menerapkan program literasi media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi antara perpustakaan dan fakultas 
merupakan kunci sukses dalam meningkatkan literasi media mahasiswa. Temuan ini 
memberikan panduan praktis bagi perpustakaan lain dalam merancang dan 
mengimplementasikan program literasi media yang efektif. 
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Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, informasi tersedia dalam jumlah yang sangat besar 

dan mudah diakses melalui berbagai platform seperti internet, media sosial, dan 

perangkat mobile (Latifah & Ngalimun, 2023). Namun, tidak semua informasi yang 

tersedia dapat dipercaya atau akurat. Penyebaran informasi yang tidak diverifikasi 

atau informasi hoaks semakin mengkhawatirkan (Simarmata et al., 2019). Oleh 

karena itu, literasi media menjadi keterampilan yang sangat penting bagi 

mahasiswa untuk dapat memilah dan menganalisis informasi secara lebih kritis. 

Literasi media bukan hanya tentang memahami konten tetapi juga tentang 

mengetahui sumber informasi, konteks, dan potensi bias yang mungkin ada. 
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Banyak mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam membedakan 

antara informasi yang valid dan yang tidak valid. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang bagaimana mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi dengan benar. Kurangnya keterampilan literasi media 

dapat mengakibatkan penyebaran informasi yang salah, pengambilan keputusan 

yang kurang tepat, dan bahkan dapat mempengaruhi hasil akademis dan kehidupan 

sosial mahasiswa (Rianto, 2019). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

literasi media menjadi krusial dalam mendukung kemampuan analitis dan kritis 

mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi inisiatif dan strategi yang telah 

diterapkan oleh perpustakaan perguruan tinggi untuk meningkatkan literasi media 

mahasiswa, serta mengukur efektivitas dari inisiatif tersebut dalam 

mengembangkan kecakapan analitis mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga 

berusaha untuk memberikan rekomendasi praktis bagi perpustakaan lain dalam 

mengimplementasikan program literasi media yang serupa, sehingga dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan kemampuan analitis 

mahasiswa di seluruh Indonesia. 

Literasi media adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai sumber media, termasuk media cetak, 

elektronik, dan digital. Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan pentingnya 

literasi media dalam pendidikan tinggi dan bagaimana perpustakaan dapat 

memainkan peran kunci dalam mengembangkan keterampilan ini. Penelitian oleh 

(Adiarsi et al., 2015) menunjukkan bahwa literasi media dapat membantu 

mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan kritis. Dengan literasi 

media yang baik, mahasiswa dapat mengevaluasi kualitas sumber informasi, 

memahami perspektif yang berbeda, dan membuat keputusan yang lebih tepat. 

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendukung 

pendidikan dan pengembangan keterampilan mahasiswa. Selain menyediakan 

akses ke sumber informasi yang kredibel, perpustakaan juga bertanggung jawab 

untuk mengedukasi mahasiswa tentang cara menggunakan informasi tersebut 

dengan bijak. Melalui berbagai inisiatif, seperti workshop, seminar, dan program 

pelatihan, perpustakaan dapat membantu mahasiswa untuk menjadi konsumen 
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informasi yang lebih kritis dan cerdas (Sari, 2019). Perpustakaan juga dapat 

menyediakan ruang yang kondusif untuk belajar dan penelitian, serta mendukung 

penggunaan teknologi untuk mengakses informasi (Badriyah, 2017). 

Beberapa strategi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi media 

mahasiswa termasuk integrasi teknologi, penyediaan pelatihan berkelanjutan, dan 

kolaborasi antara perpustakaan dan fakultas. Integrasi teknologi mencakup 

penggunaan alat digital dan platform online untuk memberikan akses ke sumber 

daya informasi yang berkualitas. Pelatihan berkelanjutan memastikan bahwa 

mahasiswa selalu mendapatkan pembaruan keterampilan literasi media sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan informasi. Kolaborasi dengan fakultas 

membantu mengintegrasikan literasi media ke dalam kurikulum, sehingga literasi 

media menjadi bagian integral dari proses belajar mengajar (Fatmawati et al., 2019). 

Studi ini akan meninjau inisiatif-inisiatif tersebut lebih lanjut, dengan fokus pada 

bagaimana masing-masing strategi diimplementasikan dan dievaluasi. Penelitian ini 

juga akan mengeksplorasi kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam 

mengimplementasikan program literasi media dan bagaimana kendala tersebut 

dapat diatasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

panduan yang komprehensif dan praktis bagi perpustakaan perguruan tinggi dalam 

meningkatkan literasi media mahasiswa. 

Metode 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode library research yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis data sekunder dari berbagai sumber literatur dan studi 

kasus yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis inisiatif literasi media yang telah diterapkan di berbagai 

perpustakaan perguruan tinggi. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan 

penulis untuk membandingkan strategi yang berbeda dan menentukan praktik 

terbaik yang dapat diadopsi oleh perpustakaan lain. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui peninjauan literatur akademik, laporan perpustakaan, 

artikel jurnal, dan studi kasus dari perpustakaan yang telah berhasil 

mengimplementasikan program literasi media. Sumber-sumber ini dipilih 
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berdasarkan relevansi dan kontribusinya terhadap topik penelitian. Penulis juga 

akan mempertimbangkan data dari survei dan wawancara dengan pustakawan dan 

mahasiswa untuk mendapatkan perspektif langsung tentang efektivitas inisiatif 

literasi media. 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, 

strategi, dan praktik terbaik dalam meningkatkan literasi media di kalangan 

mahasiswa. Analisis ini akan melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama dan subtema, serta melakukan analisis komparatif untuk 

menentukan faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan program 

literasi media. Hasil analisis ini akan digunakan untuk mengembangkan 

rekomendasi praktis bagi perpustakaan perguruan tinggi. 

Hasil 

Penelitian ini mengungkap beberapa temuan utama terkait strategi yang 

diterapkan oleh perpustakaan perguruan tinggi untuk meningkatkan literasi media 

mahasiswa.adapun detail pembahasan akan dipaparkan sebagai berikut: 

Inisiatif Perpustakaan 

Penelitian ini menemukan bahwa banyak perpustakaan perguruan tinggi telah 

mengambil berbagai inisiatif untuk meningkatkan literasi media mahasiswa. Inisiatif 

ini meliputi workshop, seminar, dan program pelatihan khusus yang dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan analitis mahasiswa. Beberapa perpustakaan juga 

telah mengembangkan modul e-learning yang dapat diakses secara online untuk 

memfasilitasi pembelajaran mandiri mahasiswa. 

Integrasi Teknologi 

Salah satu inisiatif yang menonjol adalah integrasi teknologi dalam program 

literasi media. Perpustakaan menggunakan berbagai alat digital dan platform online 

untuk memberikan akses ke sumber daya informasi yang berkualitas dan relevan. 

Teknologi seperti database akademik, software manajemen referensi, dan aplikasi 

analisis data digunakan untuk membantu mahasiswa dalam penelitian mereka 

(Setiawan et al., 2023). Selain itu, perpustakaan juga menyediakan tutorial online 

dan video pembelajaran untuk memperkuat keterampilan literasi media mahasiswa. 
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Pelatihan Berkelanjutan 

Pelatihan berkelanjutan juga menjadi strategi kunci yang diterapkan oleh 

perpustakaan. Melalui program pelatihan rutin, perpustakaan membantu 

mahasiswa untuk terus meningkatkan keterampilan literasi media mereka seiring 

perkembangan teknologi dan informasi. Pelatihan ini mencakup topik-topik seperti 

cara mengevaluasi sumber informasi, penggunaan alat digital untuk penelitian, dan 

teknik-teknik penulisan akademik (Sabandi, 2023). Program pelatihan ini biasanya 

diadakan setiap semester dan diikuti oleh mahasiswa dari berbagai jurusan. 

Kolaborasi Antar Perpustakaan dan Fakultas 

Kolaborasi antara perpustakaan dan fakultas juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi media. Perpustakaan bekerja sama dengan dosen untuk 

mengintegrasikan literasi media ke dalam kurikulum dan memberikan dukungan 

dalam penyusunan materi ajar yang relevan (Mursyid, 2016). Selain itu, 

perpustakaan juga mengadakan sesi pelatihan khusus untuk dosen agar mereka 

dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan literasi media 

(Atika & Sayekti, 2023). 

Evaluasi Program 

Evaluasi program literasi media dilakukan secara berkala untuk mengukur 

efektivitas dan dampaknya terhadap kecakapan analitis mahasiswa. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mahasiswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi (Andriyani et al., 2023). Beberapa 

perpustakaan juga menggunakan feedback dari mahasiswa untuk memperbaiki dan 

mengembangkan program literasi media mereka. 

Kendala yang Dihadapi 

Meskipun banyak inisiatif yang berhasil, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa kendala yang dihadapi perpustakaan, termasuk keterbatasan sumber 

daya dan kurangnya partisipasi aktif dari mahasiswa (Atika & Sayekti, 2023). 

Keterbatasan anggaran dan staf sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

program literasi media yang efektif. Selain itu, kurangnya kesadaran dan minat dari 

mahasiswa juga menjadi tantangan yang perlu diatasi oleh perpustakaan 

(Kaharudin & Irhandayaningsih, 2019). 
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Dampak Positif 

Dampak positif dari inisiatif literasi media terlihat dalam peningkatan 

kemampuan analitis mahasiswa. Mahasiswa yang terlibat dalam program literasi 

media menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang cara mengevaluasi dan 

memvalidasi informasi (Dewi et al., 2021). Mereka juga lebih percaya diri dalam 

menggunakan berbagai sumber informasi dan alat digital untuk mendukung studi 

mereka. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang diberikan 

termasuk peningkatan dukungan institusional, penyediaan fasilitas teknologi yang 

lebih baik, dan pengembangan program literasi media yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Selain itu, perpustakaan juga disarankan untuk lebih aktif dalam 

mempromosikan program literasi media kepada mahasiswa dan meningkatkan 

kolaborasi dengan fakultas untuk mengintegrasikan literasi media ke dalam 

kurikulum. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan literasi media mahasiswa melalui 

berbagai inisiatif dan strategi yang inovatif. Salah satu temuan utama adalah 

pentingnya fleksibilitas dalam desain ruang perpustakaan yang memungkinkan 

adaptasi untuk berbagai kegiatan pembelajaran kolaboratif. Temuan ini senada 

dengan penelitian (Fernanda & Handayani, 2023) yang menyatakan bahwa 

fleksibilitas dalam desain ruang memungkinkan perpustakaan untuk 

mengakomodasi beragam aktivitas, mulai dari diskusi kelompok hingga acara 

komunitas, yang pada akhirnya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. 

Integrasi teknologi dalam desain perpustakaan modern juga terbukti sangat 

efektif dalam mendukung literasi media. Dengan menyediakan infrastruktur 

teknologi yang memadai, seperti area khusus untuk perangkat digital, ruang 

multimedia, dan akses internet berkecepatan tinggi, perpustakaan dapat 

memfasilitasi akses informasi yang luas dan mendukung metode pembelajaran 

interaktif. Hal ini sejalan dengan pandangan (Annova et al., 2023) yang menyatakan 

https://jurnal.fkp2tn.org/index.php/jki/index
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Jurnal Kepustakawanan Indonesia 
Vol. 1, No. 1, 2025: 53-62 eISSN: -  

 

https://jurnal.fkp2tn.org/index.php/jki/index  59 
 

bahwa perpustakaan yang memanfaatkan teknologi digital dapat menyediakan 

akses informasi yang lebih luas dan mendukung pembelajaran yang dinamis. 

Aspek keberlanjutan mengenai desain perpustakaan juga menjadi tren penting 

yang semakin diperhatikan. Penggunaan material ramah lingkungan, pencahayaan 

alami, dan sistem ventilasi yang efisien tidak hanya berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan tetapi juga menciptakan ruang yang lebih sehat bagi pengguna. Temuan 

ini mendukung pandangan (Mahardika, 2020) yang menekankan pentingnya desain 

berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan nyaman. 

Estetika dalam desain interior perpustakaan juga memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan yang inspiratif dan menyenangkan. Warna-warna 

cerah, karya seni, dan elemen dekoratif lainnya dapat meningkatkan mood dan 

motivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini menegaskan bahwa perpustakaan 

dengan desain estetis yang menarik dapat menjadi tempat yang lebih ramah dan 

mengundang, seperti yang didukung oleh studi (Fernanda & Handayani, 2023). 

Pentingnya keterlibatan komunitas dan inklusivitas dalam desain perpustakaan 

juga menjadi sorotan. Perpustakaan yang menyediakan ruang komunitas dan 

aksesibilitas bagi semua pengguna, termasuk penyandang disabilitas, mampu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung keragaman. Hal ini 

sejalan dengan pandangan (Tarigan et al., 2019) yang menekankan pentingnya 

desain partisipatif yang melibatkan pengguna dalam proses perancangan. 

Meskipun temuan penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, ada 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Fokus penelitian yang terbatas 

pada konteks tertentu mungkin tidak sepenuhnya berlaku di semua institusi atau 

daerah. Selain itu, penggunaan data sekunder dalam penelitian ini mungkin tidak 

mencakup seluruh aspek yang relevan dengan desain perpustakaan. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih luas dan metodologi yang 

lebih beragam sangat dianjurkan. 

Diskusi ini juga menyoroti pentingnya dukungan komprehensif dari berbagai 

pihak dalam implementasi desain ruang perpustakaan yang inovatif. Dukungan 

tersebut mencakup kebijakan institusional yang mendorong perubahan, investasi 

dalam infrastruktur teknologi, serta pelatihan berkelanjutan bagi staf perpustakaan 

dan pengguna. Dengan pendekatan yang holistik, perpustakaan dapat berkembang 
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menjadi pusat pembelajaran yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perpustakaan perguruan 

tinggi memiliki peran vital dalam meningkatkan literasi media mahasiswa. Inisiatif 

seperti integrasi teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan kolaborasi dengan fakultas 

terbukti efektif dalam mengembangkan kecakapan analitis mahasiswa terhadap 

informasi. Perpustakaan yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan mahasiswa 

dan perkembangan teknologi cenderung lebih berhasil dalam mendukung 

pembelajaran yang kritis dan analitis. 

Rekomendasi yang diberikan mencakup pentingnya dukungan institusional, 

peningkatan fasilitas teknologi, dan penyusunan program literasi media yang 

terstruktur. Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, perpustakaan dapat 

menjadi pusat pembelajaran yang tidak hanya menyediakan akses informasi tetapi 

juga mengembangkan keterampilan kritis yang esensial bagi mahasiswa di era 

digital. Implementasi yang sukses akan meningkatkan reputasi perpustakaan dan 

universitas, serta mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

informasi di masa depan. 
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